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Abstrak. Jalan merupakan sarana penting dalam mendukung laju perekonomian serta memiliki
peran besar dalam kemajuan dan perkembangan suatu daerah. Kondisi jalan yang mengalami
kerusakan akan berdampak langsung terhadap aktivitas masyarakat. Kondisi tersebut terjadi di
Kabupaten Karo, khususnya di Kecamatan Berastagi. Secara teknis, perkerasan jalan dilakukan
untuk menanggulangi hal tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis kerusakan jalan,
menentukan nilai kondisi kerusakan, serta merumuskan penanganan yang tepat berdasarkan metode
yang berlaku, yaitu menggunakan metode Indeks Kondisi Perkerasan (IKP). Metode tersebut
digunakan untuk mengevaluasi tingkat kerusakan jalan dan menentukan strategi penanganan yang
sesuai. Berdasarkan hasil perhitungan 2 sampel lubang yang dilakukan, diperoleh nilai pengurang
sampel ke-1 sebesar 43 dan nilai pengurang sampel ke-2 sebesar 100. Maka nilai NPT yang diambil
adalah nilai terbesar yaitu 100, sehingga hasil perhitungan IKP sebesar 0 (nol). Berdasarkan regulasi
maka status kondisi jalan hancur (failed) dengan nilai Rentang >0, atau < 10.
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1. PENDAHULUAN

Jalan raya merupakan salah satu sarana transportasi darat yang mempunyai peranan penting terhadap
pertumbuhan perekonomian masyarakat dan sosial budaya (Ramadona, Yermadona, and Dewi 2023)(Ohorella,
Roberth, and Soumokil 2025). Jalan raya dapat memudahkan mobilitas masyarakat sehingga dapat bekerja dan
memberikan pelayanan yang baik sesuai dengan kapasitas yang diperlukan. Jika terjadi kerusakan jalan, maka
kegiatan masyarakat akan terganggu serta bisa menyebabkan terjadinya kecelakaan. Kebutuhan akan tingkat
penggunaan jalan raya yang semakin tinggi, maka diperlukan peningkatan kualitas jalan dan prasarana jalan, yang
bertujuan untuk jalan raya yang aman dan nyaman.

Jalan Udara Berastagi merupakan jenis jalan kolektor kelas 1 yang menghubungkan antara kota Berastagi ke
Gurusinga serta ke Simpang Empat. Jalan kolektorl menghubungkan kota-kota kecil atau pusat kegiatan di tingkat
kabupaten maupun kotamadya (Indriani, Wirahaji, and Agus Sudarmayasa 2022)(Aulia 2022). Jalan kolektor
merupakan jalan yang melayani angkutan umum dengan kecepatan rata-rata dan jumlah kendaraan yang masuk
dibatasi (Lestari, Hasanuddin, and Kriswardhana 2018). Jadi, kendaraan yang melewati jalan ini antara lain

kendaraan bermotor yang bermuatan tidak lebih dari 2,5 ton, panjang tidak melebihi batas dari 5 m, dan muatan
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sumbunya 10 ton. Jalan Udara memiliki panjang 2 km dan lebar jalan 6 m. Kondisi jalan udara saat ini, terdapat
beberapa jalan yang berlubang, mengalami keretakan dan bekas tambalan jalan sehingga kendaraan yang sedang
melaju, harus berhati-hati. Ruas jalan tersebut dikelilingi oleh lahan pertanian sehingga sering dilalui oleh kendaraan-
kendaraan bermuatan lebih (overloaded) secara berulang seperti truk antar kota, kendaraan berat, dan kendaraan
bongkar muat hasil pertanian. Hal ini menyebabkan terjadinya kerusakan pada jalan udara. Jalan ini sering kali
menjadi jalur alternatif menuju Kabanjahe dan ke Gundaling. Selain itu, belum adanya drainase sehingga terdapat
genangan air yang dapat menambah kerusakan jalan.

Maka pada penelitian ini, penulis akan menganalisis jenis kerusakan yang terdapat pada permukaan perkerasan
pada ruas jalan udara Berastagi. Metode yang akan digunakan Metode Index Kondisi Perkerasan (IKP) (Gon
2024)(Barokah, Sulandari, and Mayuni 2025). Hasil dari penelitian nantinya dapat menjadi perbandingan dalam

penanganan perbaikan yang akan dilakukan pada ruas jalan udara tersebut.

2. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, yaitu suatu pendekatan yang
memungkinkan dilakukan pencatatan dan analisis data hasil penelitian secara eksak dan melakukan perhitungan data
dengan perhitungan statistik (Muhajirin, Risnita, and Asrulla 2024)(Murhadi 2025). Pada penelitian ini diuraikan
untuk mengetahui kondisi kerusakan disepanjang ruas Jalan udara Berastagi-Simpang Gurusinga, Kecamatan
Berastagi, Kabupaten Karo. Foto ruas jalan tersebut seperti terlinat pada Gambar 1.
Pada tahapan pengumpulan data ini, penulis membagi 2 tipe data yang dikumpulkan, yaitu:
1. DataPrimer
Data primer adalah informasi yang dikumpulkan melalui observasi dan pengukuran langsung di lokasi
penelitian (Rahman 2025)(Sulung and Muspawi 2024). Dengan menggunakan data primer ini, penelitian
dapat menyajikan informasi yang akurat dan langsung terkait dengan keadaan aktual di lapangan, sehingga
dapat membantu dalam analisis dan kesimpulan yang lebih valid. Pada penelitian ini, data primer yang
diperlukan mencakup hal-hal berikut:
a. Lebar jalan;
b. Panjang jalan;
c. Jenis kerusakan jalan;
d. Dimensi luas kerusakan jalan.
2. Data sekunder
Data sekunder adalah informasi yang diperoleh dari sumber-sumber yang sudah ada, seperti instansi
terkait, buku, laporan, jurnal, atau sumber yang relevan (Arviyanda, Fernandito, and Landung
2023)(Kuncoro 2022). Data sekunder yang dibutuhkan pada penelitian ini mencakup lokasi penelitian
yang bersumber dari internet, seperti Google Maps.
Adapun langkah-langkah untuk analisis kerusakan jalan menggunakan metode IKP adalah:
1. Membagi ruas jalan menjadi beberapa segmen dengan masing-masing panjang segmen 50 m untuk Metode
IKP.
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2. Mengidentifikasi jenis kerusakan jalan yang ada (distress type) pada setiap segmen.
3. Mendokumentasikan setiap jenis kerusakan jalan untuk setiap segmen.

4. Menghitung dan mengukur dimensi kerusakan pada setiap segmen jalan.

5. Menentukan jumlah kerusakan jalan (distress amount) pada setiap segmen.

Untuk lebih jelasnya, metode penelitian ini digambarkan dengan diagram penelitian seperti yang terlihat pada
Gambar 2.

Gambar 1: Peta ruas jalan udara Brastagi - Gurusinga, Kec. Berastagi. Kab. Karo

(Sumber: Google Maps)
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Gambar 2: Diagram alir penelitian
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Data Dimensi Ruas Jalan Udara

Berdasarkan hasil survey, data kondisi ruas jalan udara Brastagi - Gurusinga, yaitu panjang jalan 2 km, lebar
jalan 6 m, tipe jalan jstu jalur dua lajur (1/2 UD), dan fungsi jalan kolektor primer. Bentuk jalan tersebut terlihat

seperti pada Gambar 3.
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Gambar 3: Kondisi ruas jalan udara Brastagi - Gurusinga
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3.2. Analisis Penilaian Kondisi Jalan dengan Metode Indeks Kondisi Perkerasan (IKP)

Ruas perkerasan aspal sepanjang 2 km dapat dibagi ke dalam unit sampel dengan panjang 50 m dan lebar 6 m
dengan unit sampel seluas 300 m?. Selanjutnya ruas perkerasan dibagi ke dalam 40 unit sampel yang mempunyai
panjang 50 m dan lebar 3 m untuk masing-masing arah. Jadi total unit sampel untuk kedua arah adalah 80 unit
sampel. Bentuk pembagian sampel terlihat seperti pada Gambar 4.
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Gambar 4: Bentuk pembagian sampel ruas jalan

Berikut adalah perhitungan nilai IKP pada ruas jalan STA 1+750 - STA 1+800. Jenis kerusakan Lubang ke-1
dengan luas area 50 m x 3 m = 150 m?, luas kerusakan 0,223 m?, tingkat kerusakan Sedang, dan kerapatan 0,155.

Berdasarkan Gambar 5 yaitu grafik hubungan antara nilai kerapatan dan nilai pengurang, maka didapatkan hasil
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pengurang lubang sebesar 43.

Jenis kerusakan Lubang ke-2 dengan luas area 50 m x 3 m = 150 m?, luas kerusakan 28,842 m?, tingkat
kerusakan Tinggi, dan kerapatan 19,228. Berdasarkan Gambar 6 yaitu grafik hubungan antara nilai kerapatan dan
nilai pengurang, maka didapatkan hasil pengurang lubang sebesar 100.
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Gambar 5: Grafik hubungan antara nilai kerapatan dan nilai pengurang kerusakan Lubang ke-1
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Gambar 6: Grafik hubungan antara nilai kerapatan dan nilai pengurang kerusakan Lubang ke-2

Untuk perkerasan jalan dengan permukaan aspal digunakan pengurang total >2, maka semua nilai pengurang
terkoreksi dapat digunakan, sehingga q = 2. Selanjutnya menentukan nilai pengurang maksimum secara iterasi,
seperti yang terlihat pada Gambar 7. Untuk menentukan nilai NPT, dapat diperoleh berdasarkan Gambar 8 yaitu
grafik hubungan nilai pengurang total dan nilai pengurang terkoreksi. Berdasarkan Gambar 8 tersebut, maka nilai
pengurang total dan nilai pengurang terkoreksi dari kedua kerusakan jalan dengan nilai NPT 92 dan 100, maka

diambil nilai NPT terbesar yaitu 100. Nilai IKP untuk unit sampel segmen 2 diketahui dengan rumus:
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IKP =100 — NPT maksimum
IKP =100-100=0
Nilai IKP = 0 termasuk kondisi jalan hancur (failed) (Rentang >0, < 10)

LEMEAR PENENTUAN IKF FERRERASAN LENTUR THFORMAS) UNIT SAMFELJUMIT KALSUS
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Gambar 7: Hasil iterasi sampel 5 STA 1+750 - STA 1+800
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Gambar 8: Grafik hubungan nilai pengurang total dan nilai pengurang terkoreksi

4. SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa tingkat kerusakan jalan udara Brastagi - Gurusinga adalah

jenis kerusakan Lubang dengan kondisi jalan hancur. Penanganan jalan pada ruas Jalan Udara Berastagi tersebut
secara umum meliputi pemeliharaan rutin seperti pembersihan jalan, dan perbaikan lubang. Selain itu, tindakan
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rekonstruksi diperlukan pada STA 0+700 — STA 0+800. Melalui metode IKP tersebut, penulis dapat menentukan
tingkat kerusakan jalan dan menentukan penanganan yang tepat pada jalan. Kondisi jalan setiap tahunnya akan
mengalami penurunan kualitas. Hal ini dapat terjadi karena usia jalan, faktor cuaca, atau pengguna jalan. Oleh karena
itu, setiap tahun perlu dilakukan survei kondisi jalan untuk mendapatkan data terbaru, sehingga kerusakan pada jalan
dapat diketahui dan segera ditangani agar kerusakan pada jalan tidak meluas.
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